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ABSTRAK 

Limbah kulit bawang merah adalah produk umum dari perusahaan rumahan dan 
pasar tradisional yang memiliki banyak manfaat karena mengandung senyawa 
flavonoid, tannin, alkaloid yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri atau 
sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri 
ekstrak etanol kulit bawang merah terhadap Staphylococcus aureus. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental, yaitu pengujian aktivitas 
antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi dengan cara cakram (disc) dan 

teknik pengambiolan sampel yang digunakan, yaitu purvosive sampling. 
Hasil dari penelitian ini adalah menunjukkan bahwa rata-rata zona hambat 

terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococus aureus pada konsentrasi ekstrak 
etanol kulit bawang merah 20%, 40% dan 60% sebesar 10,21 mm, 14,05 mm dan 
15,925 mm. Rata-rata zona hambat pada antibiotik Amoxicillin sebagai kontrol 
positif sebesar 19,72 mm dan aquadest sebagai kontrol negatif tidak memiliki zona 
hambat. 

Kesimpulan dari penelitian ini diperoleh bahwa ekstrak etanol kulit bawang 
merah (Allium cepa L.) memiliki efek antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus ditunjukkan adanya daerah jernih yang dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri. 
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ABSTRACT 

 
Onion skin waste is a common product from home companies and traditional 

markets that has many benefits because it contains flavonoid compounds, tannins, 
alkaloids that can inhibit bacterial growth or as antibacterials. This study aims to 
determine the antibacterial activity of ethanol extract of shallot skin against 
Staphylococcus aureus. 

This research was conducted with an experimental method, namely testing 
antibacterial activity using the diffusion method by means of discs and the sample 
collection technique used, namely purvosive sampling. 

The results of this study showed that the average inhibition zone against the 
growth of Staphylococus aureus bacteria at concentrations of 20%, 40% and 60% 

shallot skin ethanol extracts amounted to 10.21 mm, 14.05 mm and 15.925 mm. The 
average inhibition zone on Amoxicillin antibiotic as a positive control was 19.72 mm 
and aquadest as a negative control had no inhibition zone. 

The conclusion of this study is that the ethanol extract of shallot skin (Allium 
cepa L.) has an antibacterial effect on the growth of Staphylococcus aureus bacteria 

indicated by the presence of clear areas that can inhibit bacterial growth. 
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